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ABSTRAK 

ELVIA, TM/NIM: 2007/84642, Dampak Pendidikan Terhadap Stratifikasi 
Sosial di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci 

 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi dan indikasi terjadinya 
perubahan pandangan atau paradigma dalam masyarakat Desa Jujun Kecamatan 
Keliling Danau Kabupaten Kerinci dalam memandang status dan stratifikasi 
seseorang dalam kaitannya dengan tingkat pendidikan. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh pendidikan terhadap 
stratifikasi sosial di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci 
Provinsi Jambi.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini berlokasi di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau Kabupaten 
Kerinci Provinsi Jambi. Informan dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat, 
Pegawai Negeri Sipil dan masyarakat Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau 
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Data dikumpulkan dengan wawancara dan 
studi dokumentasi. Data dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan 
diambil kesimpulan dari data yang ada sehingga didapat data yang sempurna. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan menduduki lapisan sosial atas 
dalam masyarakat Desa Jujun dan pendidikan sangat memberikan dampak 
terhadap stratifikasi sosial di Desa Jujun, karena bagi anggota masyarakat yang 
sebelumnya tidak berpendidikan tinggi, ia tidak begitu dihargai dan dihormati 
dalam masyarakat. Akan tetapi, ketika ia mampu menyelesaikan pendidikannya 
hingga perguruan tinggi dan memperoleh gelar sarjana maka ia akan bisa berada 
pada kelas sosial atas, walaupun latar belakang keluarganya berasal dari golongan 
bawah. Sehingga menyebabkan pendidikan dalam masyarakat Desa Jujun 
semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
memberikan dampak terhadap stratifikasi sosial di Desa Jujun Kecamatan 
Keliling Danau Kabupaten Kerinci. Dalam masyarakat Desa Jujun, pendidikan 
dipandang sebagai jalan untuk bisa dihargai dan dihormati sehingga bisa 
memperoleh kedudukan yang lebih baik dan berada pada kelas sosial atas dalam 
masyarakat. Disarankan kepada masyarakat agar mampu mempertahankan 
paradigmanya dalam memandang pendidikan dan pihak-pihak terkait seperti 
pemerintah Desa Jujun diharapkan dapat memberikan dukungan bagi kemajuan 
pendidikan di Desa Jujun sendiri. Terutama kepada anggota masyarakat dari 
golongan bawah apabila ingin menyekolahkan anaknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap masyarakat senantiasa mempunyai penghargaan tertentu terhadap 

hal-hal tertentu dalam masyarakat yang bersangkutan. Penghargaan yang lebih 

tinggi terhadap hal-hal tertentu akan menempatkan hal tersebut pada kedudukan 

yang lebih tinggi dari hal-hal lainnya, sehingga setiap orang yang memilikinya 

akan menjadi orang-orang berstatus sosial tinggi. Penghargaan ini tentunya akan 

menimbulkan pembedaan sosial antara individu yang satu dengan individu 

lainnya di dalam masyarakat, yang disebut dengan istilah stratifikasi sosial. 

Pitirim A. Sorokin (dalam Soerjono Soekanto, 1982:252) menjelaskan 

bahwa stratifikasi sosial adalah pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam 

kelas-kelas secara bertingkat (hirarkis). Perwujudannya adalah kelas-kelas tinggi 

dan kelas yang lebih rendah. Stratifikasi sosial merupakan sesuatu hal yang 

memang tidak bisa dihindari. Selama di dalam masyarakat tersebut ada sesuatu 

yang dihargai, baik yang berupa harta kekayaan, ilmu pengetahuan, atau 

kekuasaan, maka stratifikasi sosial itu akan terjadi.  

Meskipun ada beberapa upaya untuk menyamakan kedudukan dan 

perlakuan terhadap seseorang, dalam kenyataan sehari-hari sangat sulit atau 

bahkan tidak mungkin dapat diwujudkan selama pandangan masyarakat belum 

berubah. Menurut Soerjono Soekanto (dalam AbdulSyani, 1994:85):  

“Semua manusia dapat dianggap sederajat, akan tetapi sesuai dengan 
kenyataan kehidupan dalam kelompok-kelompok sosial, halnya tidaklah 

1 
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demikian. Pembedaan atas lapisan-lapisan merupakan gejala universal yang 
merupakan bagian dari sistem sosial setiap masyarakat”. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan 

bermasyarakat, stratifikasi sosial sama sekali tidak dapat dihilangkan. Akan tetapi, 

jika setiap manusia mampu menerima stratifikasi itu dengan baik, dalam artian 

mereka tidak menonjolkan dan memperlihatkan pembedaan tersebut secara jelas, 

maka adanya stratifikasi sosial tidaklah menjadi suatu permasalahan.  

Menurut sifatnya, salah satu sistem stratifikasi dalam masyarakat yaitu 

sistem stratifikasi masyarakat yang terbuka. Adapun suatu stratifikasi disebut 

terbuka apabila setiap anggota masyarakat memiliki kesempatan untuk jatuh ke 

lapisan yang ada di bawahnya atau naik ke lapisan yang di atasnya. Jadi,  

seseorang dapat saja masuk ke dalam kelas sosial sosial tertentu yang diinginkan 

ataupun keluar setelah mencapai kelas sosial yang lebih tinggi. Sistem stratifikasi 

sosial terbuka memberikan kesempatan kepada seseorang untuk berusaha dengan 

kemampuannya sendiri masuk ke kelas tertentu. Demikianlah yang terjadi di Desa 

Jujun, dimana setiap orang memiliki kesempatan untuk menduduki status sosial 

tertentu, mungkin lebih tinggi atau lebih rendah. Walaupun ia hanya seorang anak 

petani, apabila ia memiliki kemampuan dan keinginan yang tinggi untuk 

memasuki lapisan yang ada di atasnya, maka ia akan masuk ke lapisan yang ada 

di atasnya. Demikian juga sebaliknya, apabila ia sudah berada di lapisan atas tapi 

ia tidak mampu mempertahankannya, maka ia bisa saja jatuh ke lapisan yang ada 

di bawahnya. 
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Dalam masyarakat dengan sistem stratifikasi sosial terbuka, pendidikan 

dipandang sebagai suatu sarana yang penting untuk naik kelas dalam suatu tangga 

sosial. Pendidikan dipandang sebagai jalan untuk mencapai kedudukan yang lebih 

baik di dalam masyarakat. Makin tinggi pendidikan yang diperoleh seseorang 

makin besar harapan untuk naik status dalam tangga sosialnya (Tatang Sy, 2010).  

Sehubungan dengan hal itu, jelas bahwa tingkat pendidikan seseorang atau 

kelompok tertentu akan membedakan hak dan kewajibannya dengan individu atau 

kelompok lain, yang pada akhirnya akan menentukan kelas sosial yang mereka 

tempati. Kelas sosial dan pendidikan saling mempengaruhi sekurang-kurangnya 

dalam dua hal. Pertama, pendidikan yang tinggi memerlukan uang dan motivasi. 

Kedua, jenis dan tinggi-rendahnya pendidikan mempengaruhi jenjang kelas sosial. 

Pendidikan bukannya sekedar memberikan keterampilan kerja, tetapi juga 

melahirkan perubahan mental, selera, minat, tujuan, etiket, cara berbicara – 

perubahan dalam keseluruhan cara hidup seseorang. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

Negara. Jadi, pendidikan ini merupakan usaha agar manusia dapat 

mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan/atau cara lain 

yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. 
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Untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan, maka diperlukan wahana yang bisa dilalui oleh 

peserta didik yang disebut dengan jalur pendidikan. Jalur pendidikan terdiri atas 

1) pendidikan formal, yaitu jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 2) 

pendidikan nonformal, yaitu jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 3) pendidikan informal, 

yaitu jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.   

Berdasarkan wawancara awal peneliti dengan beberapa tokoh masyarakat di 

Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau tergambar bahwa pada awalnya 

penggolongan seseorang ke dalam strata sosial di dalam masyarakat Desa Jujun 

dilihat berdasarkan tingkat kekayaannya, dimana yang dijadikan standar 

kesuksesan atau keberhasilan seseorang di dalam masyarakat adalah orang yang 

memiliki kekayaan, seperti banyaknya sawah, ladang, dan tanah yang dimilikinya, 

sehingga mereka bisa menempati kelas sosial atas, walaupun kebanyakan dari 

mereka tidak begitu mementingkan pendidikan, terutama pendidikan bagi anak-

anak mereka. Idealnya masyarakat yang berstatus sosial tinggi, dalam artian 

mereka yang  memiliki harta atau uang banyak, dapat menyekolahkan anaknya 

sampai ke jenjang perguruan tinggi hingga memperoleh pekerjaan. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan pola pemikiran 

masyarakat, kekayaan material bukanlah satu-satunya yang menentukan kelas 

sosial seseorang di dalam masyarakat Desa Jujun ini, melainkan tingkat 

keberhasilan orang tuanya dalam memberikan pendidikan bagi anak-anak mereka. 
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Artinya, bagi anaknya yang lulusan sarjana dan sudah bekerja, baru dikatakan 

orang sukses atau berhasil dan bisa dihargai di tengah-tengah masyarakat.  

Hal ini diperkuat dengan pernyataan beberapa tokoh masyarakat Desa Jujun. 

Melalui wawancara yang telah dilakukan pada hari Jumat tanggal 22 Juli 2011 

dengan Bapak Galayaini dan wawancara yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 

27 Juli 2011 dengan Bapak Supratman. Kedua narasumber menyatakan bahwa 

memang dulunya yang dihargai oleh masyarakat Desa Jujun adalah kekayaan 

material, yaitu orang yang banyak memiliki harta benda maka ia akan dihargai 

dalam masyarakat. Tapi sekarang, kekayaan bukanlah satu-satunya yang dihargai 

dalam masyarakat, melainkan juga tingkat pendidikannya. Hal ini bisa dilihat dari 

data mengenai tingkat pendidikan di Desa Jujun, dimana sudah banyak anggota 

masyarakat yang melanjutkan pendidikannya sampai jenjang Perguruan tinggi. 

Dari 1.616 orang jumlah penduduk Desa Jujun, terdapat 115 orang yang lulus 

Akademi (D1-D3) dan Sarjana (S1-S3). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Desa Jujun sekarang ini sangat memperhatikan pendidikan (Monografi Desa 

Jujun, keadaan Januari 2010). 

Orang-orang berpendidikan lebih tinggi derajat sosialnya dalam masyarakat 

dan biasanya ini lebih terfokus pada jenjang-jenjang hasil keluaran pendidikan 

formal. Makin tinggi sekolahnya makin tinggi tingkat penguasaan ilmunya 

sehingga dipandang memiliki status yang tinggi dalam masyarakat, walaupun 

awalnya ia berasal dari golongan rendah. Sehingga secara tidak langsung orang 

tersebut akan naik ke lapisan yang ada di atasnya (Ravik Karsidi, 2008). 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Kecamatan Keliling Danau 

Kabupaten Kerinci, juga menunjukkan bahwa pendidikan di Desa Jujun ini sudah 

tergolong tinggi, karena mayoritas masyarakat di sini sudah menamatkan Sekolah 

Menengah Atas. Selain itu, tingkat pendidikan masyarakatnya mulai dari diploma 

sampai sarjana (Perguruan Tinggi) juga tergolong tinggi dibandingkan dengan 

desa-desa yang lain. Walaupun perekonomian masyarakat Desa Jujun masih 

tergolong rendah dan mayoritas perekonomian berada di sektor pertanian. Dari 

1.326 orang jumlah penduduk menurut mata pencaharian, ada 953 orang yang 

bermata pencaharian bertani. Jadi ada sekitar 71,87% masyarakat Desa Jujun yang 

hidup bertani (Monografi Desa Jujun, keadaan Januari 2010). Akan tetapi, 

pendidikan tetap menjadi prioritas utama masyarakat Desa Jujun. Seperti yang 

digambarkan pada tabel berikut.  
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Tabel.1.1. 
Data Penduduk/ Desa  

No Nama desa KK 
Laki-
laki 
(LK) 

 
Perem-
puan 
(PR) 

Jlh. 
Pendu-

duk 

Pendapa-
tan 

perkapita 
(juta) 

 

Tingkat 
pendidikan 
(Diploma-

strata) 
0rang (%) 

1 Tanjung Batu 134 224 237 461 0,5 28 6,1 
2 Pidung 154 235 250 485 0,2 24 4,9 
3 Keluru 153 252 266 518 0,3 31 5,9 
4 Talang Lindung 122 197 210 407 0,2 22 5,4 
5 Koto Agung 390 617 655 1.272 0,7 87 6,8 
6 Jujun 515 783 833 1.616 0,3 115 7,1 
7 Benik 96 204 217 421 0,3 22 5,2 
8 Koto Dian 296 601 639 1.240 0,3 88 7,0 
9 Talago P. Tengah 240 558 593 1.151 0,5 76 6,6 

10 Koto Tuo 540 987 1.048 2.035 0,6 103 5,0 
11 Dusun Baru P. Tengah 229 454 481 935 0,4 65 6,9 
12 Lempur Danau 344 562 597 1.159 0,7 115 9,9 
13 Koto Patah 603 905 961 1.866 0,6 105 5,6 
14 Semerap 343 511 544 1.055 0,6 72 6,8 
15 Koto Baru Semerap 343 608 646 1.254 0,4 89 7,0 
16 Pondok Siguang 326 627 667 1.294 0,5 91 7,0 
17 Tanjung Pauh Hilir 330 680 723 1.403 0,65 109 7,7 
18 Punai Merindu 382 775 825 1.600 0,55 105 6,5 
19 Tanjung Pauh Mudik 398 695 739 1.434 0,8 119 8,2 
20 Pancuran Tiga 246 426 453 879 0,3 43 4,8 

Jumlah 6.184 10.901 11.584 22.485 9,4 1.509 130,4 

Sumber data: data statistik keadaan penduduk Kecamatan Keliling Danau 
Kabupaten Kerinci keadaan 2010 

 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan penduduk 

Desa Jujun tergolong tinggi, walaupun tingkat pendapatan perkapita penduduknya 

masih rendah dibandingkan dengan desa-desa yang lain. Sementara beberapa desa 

seperti Desa Tanjung Batu, Koto Agung, Talago Pulau Tengah, Koto Tuo, Dusun 

Baru Pulau Tengah, Koto Patah, Semerap, Koto Baru Semerap, Pondok Siguang, 

dan Punai Merindu, yang pendapatan perkapitanya lebih tinggi dari Desa Jujun, 

tapi memiliki tingkat pendidikan di bawah Desa Jujun. Kemudian desa lain seperti 

Koto Dian yang memiliki tingkat pendapatan perkapita penduduknya sama 
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dengan Desa Jujun, tapi tingkat pendidikannya juga berada di bawah Desa Jujun.  

Dengan demikian, dilihat dari kondisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Desa Jujun pada saat sekarang ini sangat mengutamakan dan 

memperhatikan pendidikan.  

Menurut beberapa tokoh masyarakat Desa Jujun, salah satu faktor yang 

menyebabkan hal ini terjadi adalah perubahan cara pandang masyarakat terhadap 

stratifikasi sosial, dimana pada saat ini penggolongan seseorang ke dalam suatu 

kelas sosial tertentu dalam masyarakat Desa Jujun bukan lagi diukur dari tingkat 

kekayaan, akan tetapi tingkat pendidikannya. Maka dari itu, dilihat dari kondisi di 

atas peneliti ingin mengetahui sampai sejauh mana pendidikan dalam masyarakat 

Desa Jujun memberikan dampak terhadap stratifikasi sosial yang ada di Desa 

Jujun itu sendiri, karena pada awalnya masyarakat memandang pendidikan tidak 

begitu penting, akan tetapi sekarang dengan pendidikan bisa membuat seseorang 

naik kelas dalam tangga sosialnya, walaupun pada awalnya ia berasal dari kelas 

rendah.  

Dari uraian dan kenyataan yang terjadi pada masyarakat Desa Jujun ini, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Dampak Pendidikan Terhadap 

Stratifikasi Sosial Di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau Kabupaten 

Kerinci”. 
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B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari latar belakang di atas, dampak pendidikan terhadap stratifikasi 

sosial di Desa Jujun terindikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Terdapat indikasi adanya perubahan pandangan masyarakat Desa Jujun 

terhadap pendidikan, dimana sebelumnya pendidikan dianggap tidak 

begitu penting. 

b. Terdapat indikasi adanya pandangan bahwa pendidikan bisa merubah kelas 

sosial seseorang di dalam masyarakat Desa Jujun. 

c. Terdapat indikasi bahwa kekayaan tidak lagi menjadi tolak ukur strata 

seseorang di dalam masyarakat Desa Jujun, akan tetapi tingkat 

pendidikannya. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk mempersempit ruang lingkup masalah agar penelitian ini lebih 

terfokus, maka peneliti merasakan perlu adanya pembatasan masalah. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini peneliti membatasi masalahnya yaitu: potret 

stratifikasi sosial masyarakat Desa Jujun dan dampak pendidikan terhadap 

stratifikasi sosial di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau Kabupaten 

Kerinci. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka Peneliti 

merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: 
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1. Bagaimanakah potret stratifikasi sosial masyarakat Desa Jujun Kecamatan 

Keliling Danau Kabupaten Kerinci? 

2. Bagaimanakah dampak yang ditimbulkan oleh pendidikan terhadap 

stratifikasi sosial di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau Kabupaten 

Kerinci?” 

 

C. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terfokus serta dapat mempertajam objek 

pembahasan, maka fokus penelitian ini adalah potret stratifikasi sosial 

masyarakat Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci dan 

dan dampak pendidikan terhadap stratifikasi sosial di Desa Jujun Kecamatan 

Keliling Danau Kabupaten Kerinci. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui potret stratifikasi sosial masyarakat Desa Jujun 

Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh pendidikan terhadap 

stratifikasi sosial di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau Kabupaten 

Kerinci. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain:  

1. Manfaat ilmiah/ teoritis 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

kepustakaan, pengembangan ilmu pengetahuan atau sebagai referensi 

tambahan bagi pembaca dalam kajian ilmu Sosiologi dan ilmu Pendidikan  

terutama tentang stratifikasi sosial dan pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

bahan informasi awal bagi peneliti, selanjutnya bagi yang ingin melakukan 

penelitian yang mendalam tentang dampak pendidikan terhadap stratifikasi 

sosial di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Potret stratifikasi sosial di Desa Jujun menunjukkan bahwa pendidikan 

menduduki lapisan sosial atas dalam masyarakat Desa Jujun. Selanjutnya, 

anggota masyarakat yang tergolong lapisan menengah adalah orang-orang 

yang memiliki kekayaan. Kemudian, anggota masyarakat yang tergolong 

lapisan bawah adalah orang-orang yang berpenghasilan rendah (orang 

miskin). 

2. Pendidikan sangat memberikan dampak terhadap stratifikasi sosial di Desa 

Jujun, karena bagi anggota masyarakat yang sebelumnya tidak 

berpendidikan tinggi, ia tidak begitu dihargai dan dihormati dalam 

masyarakat. Akan tetapi, ketika ia mampu menyelesaikan pendidikannya 

hingga perguruan tinggi dan memperoleh gelar sarjana maka ia akan bisa 

berada pada kelas sosial atas, walaupun latar belakang keluarganya berasal 

dari golongan bawah. Sehingga menyebabkan pendidikan dalam 

masyarakat Desa Jujun menjadi semakin meningkat. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan: 

1. Masyarakat diharapkan mampu mempertahankan paradigmanya dalam 

memandang pendidikan, yang dianggap begitu memberikan dampak bagi 

kedudukan seseorang di dalam masyarakat Desa Jujun. 

2. Pihak-pihak terkait seperti pemerintahan Desa Jujun diharapkan dapat 

memberikan dukungan bagi kemajuan pendidikan di Desa Jujun sendiri. 

Terutama kepada anggota masyarakat dari golongan bawah apabila ingin 

menyekolahkan anaknya. 
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